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PERUBAHAN KE ARAH PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN

A. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pada hakikatnya merupakan upaya perubahan . Oleh karena itu, proses perubahan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah suatu keharusan dan keniscayaan . Tanpa ada proses perubahan tidak ada mutu pendidikan. Mutu pendidikan adalah hasil proses perubahan. Dengan demikian, proses prubahan menjadi sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.
Upaya melakukan perubahan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan saat ini sangat dirasakan ugensinya. Pasalnya mutu pendidikan kita sampai saat ini masih terpuruk. Nasib institusi pendidikan di Indonesia berdasarkan mutu pendidikan berada pada urutan terakhir di antara 12 negara Asia yang diteliti oleh The Political and Economic Risk Consultancy (PERC) tahun 2001, jauh di bawah Vietnam (6) (Arief, 2007: 10).
Perubahan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara kompereshif, meliputi berbagai komponen yang berpengaruh dan determinan terhadap peningkatan mutu. Komponen-kompnen itu seperti sisiwa peserta didik , tenaga pendidikan , pengelola pembina , komite sekolah , sarana prasarana, media, sumber belajar, kurikulum, metode dan teknik, manajemen sekolah, proses pembelajaran, dan lingkungan sekolah. Hal demikian karena pendidikan merupakan suatu sistem yang komponen-komponennya saling berpengaruh satu dengan yang lainnya dalam mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, perubahan yang dilakukan secara parsial tidak akan efektif bagi peningkatan mutu pendidikan.
Sehubungan dengan uraian di atas dalam makalah ini dibahas beberapa hal yang perlu dilakukan dalam proses perubahan untuk peningkatan mutu pendidikan.

B. PEMBAHASAN

1. Dalam Perubahan Dituntut SDM yang Kompetitif


Dalam proses perubahan untuk meningkatkan mutu pendidikan tentu dituntut sumber daya manusia (SDM) pendidikan yang mampu bersaing di era global sekarang ini. Sekarang ini adalah era globaliasi yang ditandai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi. Dalam era itu lembaga pendidikan tentu dituntut untuk mampu bersaing dengan lembaga pendidikan negara-negara lain dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju. Untuk itu, dalam pengelolaan dan pelaksanaan pendidikan tentu diperlukan SDM pendidikan yang memiliki komitmen, motivasi berprestasi, moral kerja, keahlian, profesionalitas, integritas, dan kedisiplinan yang tinggi sehingga mampu bersaing dalam peningkatan mutu pendidikan dengan negara-negara lain yang lebih dahulu maju.

Tantangan dunia pendidikan kita saat ini semakin berat dan kompleks. Mutu pendidikan kita dalam berbagai apek masih rendah bila dibandingkan dengan mutu pendidikan negara-negara lain di Asia, terlebih di dunia. Ini menunjukkan bahwa SDM pendidikan kita masih lemah sehingga masalah ini berdampak pula pada out pendidikan berupa SDM yang lemah pulla. Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan tersebuut perlu dibangun SDM pendidikan yang handal dan kompetitif, baik pada level penentu kebijakan, perencana, maupun pelaksana pendidikan di lembaga-lebaga pendidikan.
2. Untuk Mengantisipasi Perubahan Perlu Adanya Perubahan Secara Organisaional

Dalam suatu organisasi, termasuk organisasi pendidikan (sekolah) perubahan secara individual belum cukup dalam mengantisipasi suatu perubahan. Perubahan secara individual tidak akan mampu menghadapi dan melaksanakan perubahan yang dihadapi suatu organisasi. Perubahan yang dihadapi sebuah organisasi memerlukan perubahan secara organisasional. 
3. Perencanaan SDM dalam Pengembangannya Menekankan pada Pengembangan Faktor Internal dan Faktor Eksternal


Perencanaan SDM adalah proses menentukan kebutuhan akan tenaga kerja dan cara memenuhi kebutuhan tersebut untuk melaksanakan rencana terpadu organisasi (A.F. Sikula, 1981: 23). Perencanaan SDM (tenaga kependidikan) untuk sekolah harus sesuai dengan kebutuhan. Pada pengembangannya perencanaan SDM tenaga kependidikan harus ditekankan pada pengembangan faktor internal dan eksternal. Castestter (dalam Mulyasa, 2002: 128) mengemukakan strategi umum dan strategi khusus untuk pengembangan SDM pendidikan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan. Strategi umum berkenaan dengan pengembangan tenaga kependidikan sesuai dengan rencana kebutuhan yang jelas; pengembangan sikap dan kemampuan profesional; dan pengembangan kerja sama dunia pendidikan dengan perusahaan. Sementara itu, strategi khusus berkaitan dengan kesejahteraan, pendidikan, prajabatan calon tenaga kependidikan, rekrutmen dan penempatan, pembinaan mutu tenaga kependidikan dan penegembangan karier.

4. Dalam Membuat Perancangan Kerja Perlu Melibatkan Karyawan


Nawawi (1997: 19) mengemukakan bahwa suatu rencana kerja yang disusun bersama akan menimbulkan perasaan ikut terlibat dan persaaan ikut bertanggung jawab dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, dalam membuat perancangan kerja di sekolah perlu melibatkan personel sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah hendaknya melibatkan pihak guru, siswa, orang tua murid, komite sekolah, dan masyarakat dalam menyusun rencana kerja sekolah agar program sekolah yang akan dilaksanakan dapat dilaksanakan dengan tangung jawab secara kooperatif dan kolaboratif. Rencana kerja yang disusun tanpa melibatkan pihak yang akan melaksanakan kerja cenderung melemahkan tangggung jawab bersama dalam pelaksanaannya.

5. Sebuah Lembaga Pendidikan Memerlukan Adanya Perubahan dalam Visi dan Misi

Visi adalah sebuah cetak biru dari keadaan yang diharapkan, suatu image dari kondisi yang diinginkan, sasaran-sasaran yang jauh, dan juga merupakan sebuah agenda (Shieve dan Schoensheit dalam Idochi Anwar, 2003: 2); sedangkan misi adalah garis besar cara-cara mencapai visi  (Sumarsono, 2004: 46). Dalam trangka peningkatan mutu pendidikan, sekolah perlu mengubah visi dan misi jika visi dan misi tersebut sudah tercapai atau sudah tidak sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. Visi dan misi harus feksibel sesuai dengan perubahan-perubahan yang diperlukan. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam perubahan visi di lembaga pendidikan yaitu (1) pengetahuan mengenai situasi, (2) pengetahuan akan diri sendiri, dan (3) pemahaman mengenai keterlibatan orang lain dalam organisasi (Blumberg, Greenfield, dan Hoyle dalam Idochi Anwar, 2003: 3). Adapun langkah-langkah pokok pengembangan visi yang efektif yang perlu dilakukan di lembaga pendidikan yaitu (1) valuing or setting a series of coherently related values underpinning a vision for the organization; (2) reflection, or considering the worth of these valuaes and whether the visionaries wish commit themselves to them; (3) articulating and speaking about the vision and its implication for the organization; and (4) identifaying strategies for action to mobilize people resources (Shieve dan Schoenheit (dalam Idochi Anwar, 2003: 3).  
6. Proses Perubahan Perlu Disesuaikan dengan Pengembangan Diri Tenaga Pendidik


Proses perubahan di lembaga pendidikan (sekolah) menuntut kemampuan yang memadai dari personel sekolah, khususnya tenaga pendidik. Misalnya, perubahan dalam kurikulum, dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ini menuntut tenaga pendidik untuk mampu melaksanakan perubahan tersebut, dan agar perubahan itu dapat dilaksanakan secara efektif dan optimal maka perlu adanya pengembangan kemampuan tenaga pendidikan yang disesuaikan dengan tuntutan kemampuan  melaksankan perubahan tersebut. Jika tidak, tenaga pendidikan tidak akan siap melaksanakan perubahan itu. Seperti saat sekarang ini berlakunya KTSP di sekolah kurang dibarengi dengan pengembangan tenaga pendidik secara optimal sehingga banyak sekali tenaga pendidik yang masih merasa bingung dan kesulitan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut. Ada beberapa aspek yang perlu dikembangkan oleh tenaga pendidik atau kependidikan yaitu meliputi aspek kemampuan personal, profesional, dan sosial. Kemampuan personal tenaga pendidik berhubungan dengan pengetahuan tentang adat istiadat social, agama, budaya, tradisi, inti demokrasi, estetika, kesadaran sosial, dan setia terhadap harkat dan martabat manuisa. Sementara itu kemampuan profesional tenaga pendidik berkenaan dengan kemampuan (1) memahami dan menerapkan landasan kependidikan, baik filosofis, psikologis, dan sebagainya; (2) mengerti dan menerapkan teori belajar sesuai dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik; (3) menguasai mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan kepadanya; (4) mengyasai dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai; (5) menggunakan berbagai alat pelajaran dan media serta fasilitas belajar yang lain; (6) merencanakan, mengorganisasikan, dan melaksanakan program pembelajaran; (7) melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan (8) menumbuhkan kepribadian peserta didik. Kemampuan sosial tenaga pendidik mencakup kemampuan sebagai petugas kemasyarakatan, (Rusyan dan Hamijaya, 1992: 18).

C. KESIMPULAN

Dalam proses perubahan ke arah peningkatan mutu pendidikan di era sekarang ini, beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu penyiapan SDM pendidikan yang kompetitif, pengembangan SDM pendidikan, peerencnaan program kerja yang kooperatif, perubahan visi dan misi, dan pengembangan diri tenaga pendidik.
